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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendidik hanya menyediakan buku siswa yang
diberikan pemerintah, pendidik masih fokus menggunakan buku tema serta LKS yang
menjadi pegangan peserta didik dan belum tersedia modul yang berbasis karakter.
Berdasarkan hal tersebut dikembangkan modul pembelajaran tematik berbasis karakter.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul yang valid, praktis serta efektif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Model
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis(Analyze),desain (design), pengembangan (development), implementasi(implementasion)
dan evaluasi(evaluation). Hasil produk yang berupa modul pembelajaran tematik terpadu
berbasis karakter di uji dengan tiga validator dinyatakan Sangat Valid. Dengan tingkat
kevalidan yang diperoleh hasil uji validator ahli materi didapatkan 90,75% dengan kriteria
Sangat Valid. Hasil uji validator ahli desain didapatkan 95,38% dengan kriteria Sangat
Valid. Hasil uji validator ahli bahasa didapatkan 71,42% dengan kriteria Valid. Pada uji
praktikalitas oleh pendidik didapatkan 87% dengan kriteria Sangat Praktis. Uji praktikalitas
oleh peserta didik didapatkan 84,6% dengan kriteria Sangat Praktis. Uji efektivitas oleh
pendidik mendapatkan nilai rata-rata 87,5% dengan kriteria penilaian Sangat Efektif. Uji
efektifitas oleh peserta didik mendapatkan nilai 83,8% dengan kategori Sangat Efektif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Terpadu
Berbasis Karakter Pada Tema 2 Sub Tema 1 di Kelas I Sekolah Dasar yang peneliti
kembangkan sudah valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Pembelajaran Tematik Terpadu, Karakter.

Abstract

This research is motivated by educators only providing student books provided by the
government, educators still focus on using theme books and student worksheets that become
the hand of students and character-based module. Based on this, a character-based thematic
learning module was developed. This research aims to produce valid, practical and effective
modules. This type of research is research and development. The development model used is
the ADDIE model which consists of the analysis, design, development, implementation and
evaluation stages. The product results in the form of a character-based integrated thematic
learning module were tested with three validators declared to be very valid. With the level of
validity obtained by the material expert validator test results obtained 90.75% with Very
Valid criteria. The results of the design expert validator test obtained 95.38% with very valid
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criteria. The results of the linguist validator test were found to be 71.42% with valid criteria.
In the practicality test by educators, it was found that 87% with Very Practical criteria.
Practicality test by students obtained 85% with very practical criteria. The effectiveness test
by educators got an average score of 86% with the assessment criteria of Very Effective. The
effectiveness test by students got a score of 83,8% in the Very Effective category. So it can be
concluded that the development of the Character-Based Integrated Thematic Learning
Module in Theme 2 Sub-Theme 1 in Class I Elementary School that the researcher developed
is valid, practical, and effective.

PENDAHULUAN

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam penerapan aktivitas/ kegiatan yang
ada di Sekolah seperti aktivitas menanya, mengamati, menalar, mengkomunikasikan dan
mencoba. Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar yang telah ada.
Kurikulum 2013 mampu memusatkan peserta didik jadi manusia yang berkualitas,
menumbuhkan keberanian serta membentuk karakter peserta didik.

Penyusunan kurikulum 2013 merujuk pada pasal 36 Undang-Undang (UU) No.
20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan
iman dan takwa; meningkatkan akhlak mulia; meningkatkan potensi, kecerdasan, dan
minat peserta didik; keragaman potensi daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan
daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni; agama; dinamika perkembangan global dan persatuan nasional serta nilai-nilai
kebangsaan. Semua aspek dari tujuan pendidikan diatas merupakan komponen dari
karakter yang harus dikembangkan dalam kepribadian peserta didik. Pendidikan karakter
sangat diperlukan untuk membentuk kepribadian yang baik.

Pasal 3 UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ditegaskan
bahwa pendidikan nasional berperan menumbuhkan kemampuan, membangun watak dan
kebudayaan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sangat jelas bahwa Undang-undang menegaskan
arti penting pendidikan sebagai agen meningkatkan mutu anak bangsa, baik aspek
penguasaan kognitif maupun aspek karakter.

Pentingnya pendidikan karakter diperkuat oleh UU Nomor 20 tahun 2018 dalam
pasal 1 tentang penguatan pendidikan karakter (PPK) adalah tanggung jawab pendidikan
untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, rasa, pikir, dan
raga dengan melibatkan serta kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga dan
masyarakat. PPK dalam UU Nomor 20 tahun 2018 dalam pasal 2 dilaksanakan dengan
menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai
religious, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.

Berdasarkan penelitian Maryono, dkk (2018:37) yang berjudul Implementasi
Pendidikan Karakter Mandiri di Sekolah Dasar. Maryono menyimpulkan bahwa guru
mengalami kendala untuk meningkatkan pendidikan karakter mandiri di kelas terutama
karakter tanggung jawab dikarenakan peserta didik mengerjakan suatu pekerjaan dengan
adapula yang lambat, pendidik harus melihat apakah peserta didik membuat tugas
tersebut segenap hati atau tidak dan peserta didik masih bergantung kepada pendidik,
orang tua serta teman. Penelitan selanjutnya yaitu Rency (2019) yang berjudul
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Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Pendidikan Karakter di Kelas V
Sekolah Dasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya perbedaan variasi
kemunculan nilai karakter pada buku ajar kurukulum 2013 pegangan pendidik serta
pegangan peserta didik. Hal ini memberikan gambaran bahwa nilai karakter yang ada
pada buku pegangan pendidik lebih banyak dibandingkan nilai karakter yang ada pada
buku pegangan peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu modul yang dihasilkan
sudah wvalid, praktis dan efektif, pengembangan nilai pendidikan karakter melalui
pembiasaan memberikan dampak baik bagi peserta didik.

Fakta yang ditemukan dilapangan dengan melakukan observasi dan wawancara
dengan wali kelas 1 yang peneliti lakukan di SDN 11 Tanjung Medan Pesisir selatan pada
saat PPL serta tanggal 26-28 Juli 2021 diperoleh hasil bahwa: pendidik hanya
menyediakan buku siswa yang diberikan pemerintah, pendidik masih fokus menggunakan
buku tema serta LKS yang menjadi pegangan peserta didik dan belum tersedia modul
yang berbasis karakter. Usaha yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya
permasalahan yang ada dengan bagaimana pendidik berupaya menemukan cara agar
proses pembelajaran berjalan dengan lancar, efisien serta menarik bagi peserta didik.
Pendidik juga bisa membuat bahan ajar. Maka dari itu penulis ingin mengembangkan
modul. Menurut Rosmiati (2019:290) bahan ajar adalah berbagai macam bentuk bahan
yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

Modul dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran. Modul ini dibuat untuk mencegahmasalah dalam proses belajar
mengajar, pendidik berhalangan hadir didalam kelas. Modul digunakan oleh peserta didik
untuk belajar secara individual dalam proses pembelajaran. Modul dapat digunakan
sebagai salah satu bentuk untuk menambah bahan ajar untuk peserta didik, dimana buku
untuk peserta didik yang menjadi faktor pendorong penerapan kurikulum pendidikan
karakter. Menurut Winna (2020:6) modul adalah sesuatu yang dijadikan alat bantu untuk
membantu peserta didik dalam belajar. Modul berisi kompetensi yang dicapai oleh
peserta didik.

Berdasarkan uraian-uraian diatas yang menggambarkan situasi pembelajaran
disekolah dasar perlu dilakukan perbaikan-perbaikan untuk memperbaiki mutu
pembelajaran disekolah dasar dengan menggunakan bahan ajar yang beragam. Maka
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Tematik Terpadu Berbasis Karakter Pada Tema 2 Sub Tema 1 di
Kelas 1 Sekolah Dasar”.

Metodologi

Penelitian ini didesain dengan menggunakan metode penelitian pengembangan
atau Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE dikembangkan oleh Reiser dan
Mollenda pada tahun 1990-an. Menurut Branch dalam Rosmiati (2019 : 70)
mendeskripsikan lima langkah penting dalam model desain pengembangan ADDIE yaitu
analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), evaluasi (evaluation) .

Hasil dan Pembahasan
1. Tahap Analyze (Analisis)
Pada tahap ini pengambilan data dan informasi dilaksanakan di SDN 11 Tanjung
Medan berupa pengamatan langsung dan wawancara kepada pendidik tentang
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penggunaan bahan ajar yang digunakan di Sekolah Dasar pada saat pembelajaran. Dari
pengamatan dan wawancara yang telah dilakukakan, peneliti mendapati beberapa
informasi yaitu: pendidik hanya menyediakan buku siswa yang diberikan pemerintah,
pendidik masih fokus menggunakan buku tema serta LKS yang menjadi pegangan peserta
didik dan belum tersedia modul yang berbasis karakter. Ada beberapa hal yang dapat
dilakukan dalam tahap analisis ini yaitu:
a. Analisis Kurikulum
Tahap ini, dilakukan analisis kurikulum yang digunakan di Sekolah. Hal ini
dimaksudkan agar pengembangan sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang digunakan.
Berdasarkan analisis kurikulum 2013 ini dilakukan dengan menganalisis indikator pada
sub tema yang dikembangkan. Indikator yang digunakan dalam pengembangan modul
berda pada C2 dan C4. Penelitian ini difokuskan pada KD dan indikator yang berkaitan
dengan materi pada tema 2 sub tema 1 pembelajaranl-6. Adapun tahap analisis ini
penelitian dilakukan di SDN 11 Tanjung Medan pada tanggal 29 November-4 Desember
2021 hanya terbatas tema 2(kegemaranku) sub tema l(gemar berolahraga) serta
pembelajaran 1-6 .
b. Analisis Materi
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis materi yang akan dikembangkan peneliti
untuk membuat modul pembelajaran tematik terpadu berbasis karakter materinya yaitu
Tema 2(Kegemaranku), Sub Tema 1(Gemar Berolahraga) dan pembelajaran 1-6.
c¢. Analisis Kebutuhan
Tahap ini melakukan wawancara dengan wali kelas didapatkan bahwa pendidik
hanya menyediakan buku siswa yang diberikan pemerintah, pendidik masih fokus
menggunakan buku tema serta LKS yang menjadi pegangan peserta didik dan belum
tersedia modul yang berbasis karakter. Jadi dari wawancara dapat disimpulkan bahwa
perlu dikembangkan bahan ajar lain seperti modul pembelajaran tematik terpadu berbasis
karakter.
2. Tahap Design (Desain)
a. Rancangan Modul
Menyusun modul ada hal yang harus diperhatikan yaitu komponen yang ada
didalam modul. Modul bisa dikatakan berkualitas apabila dibuat berdasarkan strukturnya
agar diperoleh susunan yang teratur dan sistematis. Komponen modul yaitu (1) cover; (2)
pemilik modul; (3) kata pengantar; (4) cara menggunakan modul; (5) KI; (6) daftar isi;
(7) pemetaan kompetensi; (8) pemetaan kompetensi dasar; (9) indikator; (10) tujuan
pembelajaran; (11) penyajian materi; (12) soal evaluasi; (13) daftar rujukan; (14) riwayat
penulis.
3. Tahap Development (Pengembangan)
a. Validasi
Aspek yang akan dinilai pada pengembangan ini adalah aspek materi, design dan
bahasa. Modul pembelajaran tematik terpadu divalidasi oleh 3 orang validator. Validator
memberikan penilaian pada lembar validasi (angket) yang peneliti sediakan. Berikut
nama validator ahli pengembangan modul pembelajaran tematik terpadu berbasis karakter
pada tema 2 sub tema 1 di kelas 1 Sekolah Dasar .

Tabel 4. Nama Validator
Nama Validator Ahli
Alfiyandri, S.Pd., M.Pd., T Design
Rona Rossa, S.S, M.Pd Materi
Lisa Yuniarti, M.Pd Bahasa

Pada kegiatan ini setiap validator memberikan saran serta masukan terhadap
produk yang peneliti buat yang mencakup design, materi serta bahasa. Saran dan
masukkan dari validator peneliti revisi sampai produk dinyatakan layak digunakan. Setiap
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validator memberikan penilaian kepada produk yang peneliti buat baik dalam segi design,
materi serta bahasa. Dibawah disajikan penilaian dari validator design, materi dan bahasa:

100
90 -
80 - m validasi design
70 - -
60 - e validasi materi
50 - —
40 - —
30 - | validasi bahasa
20 - e
10 1 — 0-100 persentase
0 = T T 1 (%)
instrument instrument instrument
1 2 3

Gambar 19. Diagram Batang Validasi Design, Materi dan Bahasa

Berdasarkan gambar diatas nilai validasi modul pembelajaran tematik terpadu
aspek Design oleh validator Design yaitu dengan nilai validasi yang didapatkan adalah
95,38% artinya modul pembelajaran tematik terpadu “Sangat Valid. Nilai validasi modul
pembelajaran tematik terpadu aspek materi oleh validator materi yaitu dengan nilai
validasi yang didapatkan adalah 90,76% artinya modul pembelajaran tematik terpadu
“Sangat Valid”. Nilai validasi modul pembelajaran tematik terpadu aspek bahasa oleh
validator bahasa yaitu dengan nilai validasi yang didapatkan adalah 71,42% % artinya
modul pembelajaran tematik terpadu “Valid”.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah produk yang berupa modul divalidasi oleh validator selanjutnya modul
diimplementasikan yang berguna untuk melihat kepraktisan dan keefektivan dari modul
yang telah digunakan. Implementasikan ini dilakukan di SDN 11 Tanjung Medan Pesisir
Selatan dikelas 1. Implementasi dimulai pada tanggal 29 November-4 Desember 2021.
Implementasikan dilakukan dengan melibatkan peserta didik dan pendidik untuk
mendapatkan respon terhadap produk yang dimplementasikan. Produk dimplementasikan
kesemua peserta didik dikelas I yang terdiri dari 10 Laki-Laki dan 10 Perempuan. Pada
tahap ini peneliti memberikan angket kepada peserta didik dan pendidik untuk
mengetahui respon dari pendidik dan peserta didik terhadap modul yang dikembangkan.

a) Uji Praktikalitas

Hasil angket uji praktikalitas yang berjumlah 20 orang terdapat pada gambar

diagram dibawah ini:
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100
90
80 - W rata-rata angket
70 - praktikalitas peserta
60 - didik
50
a0 - M rata-rata angket
30 praktikalitas pendidik
20
10 0-100 persentase (%)
0 = T 1
rata-rata angket rata-rata angket
praktikalitas praktikalitas
peserta didik pendidik

Gambar 20. Hasil Angket Uji

Praktikalitas Peserta Didik dan Pendidik

Berdasarkan gambar diatas hasil rata-rata uji praktikalitas pada 20 orang peserta
didik kelas I Sekolah Dasar memperoleh hasil 85% dengan kriteria “Sangat Praktis”.

Berdasarkan gambar hasil uji praktikalitas pendidik memperoleh hasil rata-rata
87% dengan kriteria “Sangat Praktis”.

b) Uji Efektivitas

Pada uji efektivitas modul tersebut dengan membagikan beberapa angket kepada
peserta didik dan pendidik. Hasil uji efektivitas terdapat pada gambar diagram dibawah
ini:

100
90
80

70

W efektivitas peserta
didik

60 -

50
40

@ efektivitas pendidik

30 - 0-100 persentase (%)
20 -

10 -

0 -

efektivitas efektivitas
peserta didik pendidik

Gambar 21. Hasil Uji Efektivitas Peserta Didik dan Pendidik

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran tematik
terpadu sangat efektif digunakan yang memperolah nilai dari 20 peserta didik yaitu 83,8%
kategori “Sangat Efektif”.

Berdasarkan gambar diatas uji efektivitas pendidik memperoleh hasil 87,5%
dengan kriteria “Sangat Efektif”.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini melakukan revisi akhir apabila diperlukan revisi. Tahap ini tidak

dilakukan revisi akhir terhadap produk yang berupa modul pembelajaran tematik terpadu
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berbasis karakter karena berdasarkan nilai praktis dan efektif dari peserta didik dan
pendidik nilai tersebut menunjukkan sangat efektif dan sangat praktis sehingga tidak
diperlukan revisi akhir untuk produk yang peneliti buat.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dirumuskan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil dari validasi oleh validator diperoleh dengan hasil validasinya pada aspek
materi dengan nilai 90,76% (sangat valid), pada aspek desain dengan nilai
95,38%(sangat valid) pada aspek bahasa dengan nilai 71,42 (valid). Disimpulkan
secara keseluruhan bahwa modul pembelajaran tematik terpadu berbasis karakter
dikatakan sangat valid digunakan.

2. Hasil dari uji praktikalitas peserta didik memperoleh nilai 85 % dengan kriteria
sangat praktis. Hasil dari uji praktikalitas pendidik memperoleh hasil persentase
sebesar 87 % dengan kriteria sangat praktis. Ditarik kesimpulan bahwa modul
pembelajaran tematik terpadu berbasis karakter sangat praktis.

3. Hasil dari uji efektivitas peserta didik memperoleh nilai 83,8% dengan kriteria
sangat efektif. Hasil dari uji efektivitas pendidik memperoleh nilai 87,5% dengan
kriteria sangat efektif. Disimpulkan bahwa modul pembelajaran tematik terpadu
berbasis karakter sangat efektif untuk digunakan serta dapat meningkatkan karakter
pada peserta didik.
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